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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi individu dan masyarakat. Pendidikan telah memproses manusia menjadi orang yang sadar akan dirinya  dan sadar akan peran-peran yang mesti dilakukannya sebagai bagian dari lingkungan (alam dan sosial) dan ciptaan Tuhan. Sebagai ciptaan Tuhan manusia berfungsi sebagai khalifah dipermukaan bumi.

Era globalisasi telah merubah berbagai tatanan dalam kehidupan, sehingga pendidikan yang tepat dipandang sebagai salah satu solusi dalam menghadapi globalisasi. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan dan meningkatkan secara integral  potensi yang ada di dalam diri manusia.  Potensi-potensi yang berkembang dan mengalami peningkatan yang pesat pada setiap tahapan perkembangan manusia, tentunya akan memberikan efek positif terhadap kehidupan manusia. Dengan potensi tersebut manusia mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga mampu melakukan perubahan-perubahan pada setiap aspek kehidupannya. Kedudukan manusia di muka bumi ini disinyalir oleh Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30:

(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( (((( 

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
Bila dipahami ayat di atas, maka akan terlihat bahwa manusia bukan sekedar hiasan, akan tetapi jauh dari itu manusia diberikan tugas untuk memelihara ciptaan-Nya ini. Untuk menjalankan tugas tersebut, pendidikan telah memberi manusia seperangkat pengetahuan sehingga mereka mampu mengembangkan potensi atau kemampuan diri yang dimiliki. Allah SWT menganugerahi manusia dengan potensi. Potensi-potensi tersebut merupakan anugerah Allah SWT kepada manusia, dengan adanya potensi-potensi tersebut manusia bisa menjalankan hidupnya dengan lebih baik. Potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia membutuhkan usaha untuk pengembangan dan peningkatan. Usaha tersebut dilakukan pada kegiatan pendidikan. 
Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan pada sebuah sistem yang  mengantarkan manusia pada pengembangan dan peningkatan potensi. Pentingnya peran pendidikan dalam pengembangan dan peningkatan potensi manusia, diperkuat lagi secara yuridis yaitu mengenai fungsi pendidikan nasional. Adapun fungsi pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan  potensi manusia, sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yaitu UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi : 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.”

Tujuan pendidikan Nasional tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan Islam sebagaimana pendapat al-Ghazali  yang dikutip oleh Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir dari Fathiyah Hasan Sulaiman, tujuan umum pendidikan  Islam  tercermin  dalam dua segi, yaitu: (1) insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada  Allah SWT, (2) Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Esensi pendidikan bagi manusia telah  dijelaskan Allah SWT di dalam        al Qur’an, salah satunya yang terkait tujuan pengutusan rasul pada surat                al Baqarah ayat 151 yang berbunyi : 
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

Berdasarkan ayat di atas sudah dapat  diketahui betapa pentingnya pendidikan, pengutusan rasulpun merupakan suatu misi Allah  SWT untuk memberikan ilmu untuk perbaikan akhlak serta pengajaran kepada manusia sebagai subjek pendidikan. Suatu kenyataan yang dapat membuktikan, bahwa pendidikan mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi manusia yaitu  kemampuan manusia menciptakan suatu model peradaban modern yang canggih. Berdasarkan rentang sejarah perkembangan ilmu pengetahuan, pada abad inilah perkembangan ilmu pengetahuan berada pada titik puncak tertinggi. Salah satu fakta yang membuktikan kecanggihan ilmu pengetahuan saat ini di bidang teknologi yaitu terciptanya mesin-mesin canggih berupa alat komunikasi yang bisa mempermudah manusia untuk memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan seperti, internet, handphone yang dilengkapi dengan layanan internet, televisi yang pengoperasiannya bisa dengan kibasan tangan, laptop, Ipad, semua alat ini sangat membantu manusia dalam melakukan aktifitas kehidupan. 

Dampak yang ditimbulkan dari situs-situs tersebut di Indonesia dapat dilihat pada media massa, baik media cetak maupun media elektronik. Seringnya terjadi tawuran antar sesama pelajar, seks bebas, narkoba, dan lain-lain. Kejadian-kejadian seperti ini sangat meresahkan para orang tua dan diperparah dengan beredarnya situs-situs asusila, dan gaya hidup bangsa asing yang bertentangan dengan adat  ketimuran dengan mudah dapat diakses oleh anak-anak mereka. Beberapa situs yang beredar di dunia seperti situs-situs pornografi dan pornoaksi tersebar dengan berbagai tujuan sangat mudah diakses, tulisan-tulisan yang berisi pemikiran dan pemahaman keagamaan yang melenceng dari ajaran Islam, serta berbagai gaya hidup muda-mudi asing yang bertentangan dengan ajaran Islam, memberi pengaruh terhadap perkembangan moral dan kehidupan keberagamaan masyarakat Islam di Indonesia khususnya para siswa dan siswi yang masih dalam tahap pencarian jati diri.
Keadaan masyarakat sebagaimana yang tersebut di atas, membuat orang tua sadar pentingnya membekali anak dengan ilmu-ilmu agama. Salah satu cara yang mereka tempuh yaitu dengan menyekolahkan anak-anak  ke pondok pesantren, madrasah dan sekolah-sekolah Islam swasta lainnya, meskipun dengan biaya yang mahal. Keadaan seperti ini menjadikan pendidikan Islam sebagai solusi untuk pemecahan permasalahan krisis moral dan kebelum mampuan pendidikan Nasional di Indonesia dalam mempersiapkan dan mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia.
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam suatu sistem pendidikan dan kurikulum merupakan alat pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Dalam perkembangan selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Kurikulum dapat dipahami sebagai seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan sebagai acuan dan pedoman dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.
Dalam perspektif kebijakan Pendidikan Nasional sebagaimana dapat dilihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa:

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Kurikulum dapat ditempatkan sebagai guiding instruction. Di samping itu, kurikulum dapat meramalkan masa. Kurikulum bukan hanya sebagai repoltotial, yakni sesuatu yang harus melaporkan kejadian yang telah berjalan.
Kurikulum pada hakekatnya adalah “alat pendidikan yang disusun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu kurikulum harus searah dengan tujuan pendidikan dan tujuan pendidikan searah dengan perkembangan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum merupakan sesuatu yang dapat menentukan bagi kemajuan pendidikan, karena sesuatu yang akan dicapai di sekolah ditentukan oleh kurikulum sekolah tersebut. Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Agar tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai dengan baik, maka mutu pendidikan harus ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan harus diusahakan terus menerus, seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman.
Untuk menwujudkan tujuan yang dicita-citakan pendidikan harus mempersiapkan paradigma baru. Pendidikan idealnya tidak hanya berfungsi sebagai transfer of knowledge tetapi juga sebagai transfer of value . untuk itu perlu dikembangkan model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik secara optimal dan proporsional. Menurut Mustuhu kurikulum lebih berorientasi ke masa depan dan kepentingan anak didik, sesuai dengan tantangan zaman modern yang mementingkan prestasi, bukan prestise.
 

Upaya integrasi ilmu daharapkan dapat menciptakan suatu produk yang dapat memberikan kesejahteraan bagi umat manusia, menciptakan manusia yang ideal (ulul albab) yang selalu berfikir dan berzikir yang digambarkan sebagai insan-insan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Mencintai Allah dan Rasul-Nya di atas segala-galanya dan basah lidahnya dengan zikrullah serta mendapatkan pencerahan atas kekaguman dan perenungannya mengenai alam semesta ciptaan-Nya.
 Dengan demikian insanul kamil sebagai wujud dari eksistensi dari penciptaan manusia dapat tercapai. Dalam artian memiliki keseimbangan antara  kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka kurikulum harus senantiasa bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat serta sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Secara umum penyusunan dan pengembangan kurikulum harus memperhatikan beberapa prinsip di antaranya: prinsip berorientasi pada tujuan, prinsip relevansi, prinsip efisien dan efektivitas, prinsip fleksibilitas, prinsip berkesinambungan, prinsip keseimbangan, prinsip keterpaduan dan prinsip mutu.
Oleh sebab itu setiap lembaga pendidikan baik di Sekolah Umum, Madrasah maupun di Pondok Pesantren tidak akan pernah terlepas dari masalah kurikulum yang akan dipakai, kurikulumnya disusun dan dikembangkan sedemikian rupa dengan cara memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum tadi.
Menurut Mulyasa, keberhasilan atau kegagalan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada kepala sekolah, pengawas dan guru, karena tiga figur tersebut merupakan kunci yang menentukan serta menggerakan berbagai komponen dan dimensi sekolah yang lain,
 karena ketiga pihak tersebut langsung terlibat dalam kegiatan pengembangan dan  pengimplementasian kurikulum meskipun dalam kapasitas tugas yang berbeda.

Sebagai seorang pemimpin Kepala sekolah harus memiliki beberapa kompetensi. Adapun dimensi kompetensi-kompetensi kepala sekolah tersebut, di dalam Peraturan menteri pendidikan nasional yaitu no.13 tahun 2007 disebutkan ada lima dimensi kompetensi kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah yaitu : (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, (5) kompetensi sosial.

Sekolah Islam terpadu menawarkan satu model sekolah alternatif yang mencoba menerapkan pendekatan penyelenggaraan yang memadukan pendidikan umum dengan pendidikan nilai-nilai agama Islam dalam satu bangunan kurikulum atau disebut dengan kurikulum terpadu (integrated curriculum). Dengan pendekatan ini semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah tidak terlepas dari bingkai sejarah dan pesan Islam.

Kurikulum terpadu merupakan suatu upaya pengembangan kurikulum dengan memadukan antara kurikulum agama dan kurikulum umum. Dalam proses pembelajarannya terintegrasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam setiap materi pelajaran. Pengembangan kurikulum keagamaan dapat dapat dilalukan melalui kurikulum muatan lokal, sesuai dengan aturan yang ada dan tetap mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Dengan kata lain, kurikulum terpadu diupayakan dapat mengembangkan potensi dan bakat anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sekolah Islam terpadu merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang melakukan pengembangan kurikulum baik dari segi muatan isi bahkan alokasi waktu yang disediakan.  

Hal ini dapat dilihat dari salah satu karakteristik Sekolah Islam Terpadu yaitu menginternalisasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum. Seluruh bahan ajar dalam bangunan kurikulum dikembangkan melalui perpaduan nilai-nilai Islam dan nilai-nilai ilmu pengetahuan umum yang diajarkan. Artinya, ketika guru hendak mengajarkan pengetahuan umum semestinya ilmu pengetahuan tersebut telah dikemas dengan pespektif al-qur’an dan hadis. Dengan demikian tidak ada lagi embivalensi atau dikotomi ilmu. Ketika belajar apapun selalu dalam kemasan tata hubungan dengan nilai-nilai Islam. Islam dijadikan sebagai landasan, bingkai sekaligus integrasi nilai-nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum ini meniadakan dan membersihkan dari unsur-unsur yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

SDIT Qurrata A’yun Batusangkar merupakan salah satu Sekolah Dasar Islam swasta yang berdiri di bawah Yayasan Wihdatul Ummah. SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar berdiri semenjak tahun 2003. SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar terletak di Jl. Komplek Asam Kapeh, Malana, Batusangkar. Adapun saat sekarang ini jumlah siswa SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar sebanyak 426 orang siswa. Di bawah ini tabel jumlah siswa SDIT Qurrata A’yun Batusangkar dari tahun ajaran 2003/2004 sampai dengan tahun ajaran 2014/2015. Kolom jumlah siswa yang strip menandakan bahwa jumlah siswa tidak diketahui secara pasti.
Tabel 1
Jumlah Siswa SDIT Qurrata A’yun Batusangkar dari Tahun Ajaran 2003/2004 Sampai Tahun Ajaran 2014/2015
	Tahun Ajaran
	Jumlah Siswa
	Total

	
	Lk
	Pr
	

	2003/2004
	-
	-
	17

	2004/2005
	-
	-
	30

	2005/2006
	-
	-
	54

	2006/2007
	-
	-
	77

	2007/2008
	-
	-
	107

	2008/2019
	-
	-
	137

	2009/2010
	95
	86
	181

	2010/2011
	119
	101
	220

	2011/2012
	146
	115
	261

	2012/2013
	160
	132
	292

	2013/2014
	201
	157
	358

	2014/2015
	231
	195
	426


Sumber: Data administrasi SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
SDIT Qurrata A’yun Batusangkar termasuk sekolah unggul. Bisa dikatakan sekolah unggul dapat dilihat dari prestasi akademik siswa-siswa SDIT Qurrata A’yun Batusangkar, seperti keikutsertaan siswa-siswa   dalam olimpiade sains dan matematika, lomba cerdas cermat dan tamatan dari SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar dapat diterima disekolah yang berkualitas seperti SMP 5  Batusangkar yang merupakan sekolah unggul, SMPIT Cendikia Payakumbuh, MTsN Batusangkar dan lain-lain. Akreditasi  sekolah SDIT Qurrata A’yun Batusangkar adalah A. 
Salah satu program yang menonjol di SDIT Qurrata A’yun adalah program atau mata pelajaran tahfizh al-Qur’an dan bahasa Arab. Tamatan SDIT Qurrata A’yun sudah hafal al-Qur’an  minimal 2 juz. SDIT Qurrata A’yun bisa dikatakan berhasil mewujudkan peserta didik yang berakhlak Islami dan berprestasi secara akademik. Setiap hari ibadah siswa-siswanya di kontrol baik itu melalui pengawasan langsung seperti sholat dhuha di sekolah dan sholat dzuhur berjamaah disekolah. Dan melalui buku muhasabah harian atau buku evaluasi kegiatan ibadah dan kegitaan lainnya dikontrol melalui buku muhasabah harian siswa yang selalu diisi oleh tua dirumah. Setiap pagi para guru menyambut kedatangan siswa digerbang sekolah menanti siswa dengan senyuman dan setiap siswa bersalaman dengan para guru. 

Keberhasilan SDIT Qurrata A’yun Batusangkar dalam mewujudkan peserta didik yang berakhlak Islami dan prestasi akademik yang diraihnya mampu menarik minat masyarakat luas untuk memasukkan anak-anak mereka sekolah disana walaupun dengan biaya yang mahal.  Keberhasilan dalam dunia pendidikan, dari segi akademik dan pembinaan akhlak menjadikan nama SDIT Qurrtaa A’yun Batusangkar dikenal, sehingga jumlah siswa SDIT Qurrata A’yun Batusangkar berkembang dengan pesat setiap tahunnya.
Kurikulum Islam Terpadu memiliki mata pelajaran khusus yaitu: pendidikan al-Qur’an, Bahasa Arab, praktek ibadah, qira’ah dan tahfizh. Sedangkan Kurikuum Nasional yaitu mata pelajaran umum seperti, matematika, IPA, IPS, PKn, dan lain sebagainya SDIT Qurrtaa A’yun Batusangkar memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam mata pelajaran umum tersebut.
SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar juga merupakan sekolah Islam Terpadu yang bergabung dengan tim Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Selain itu juga berupaya menerapkan kurikulum terpadu, artinya menjadikan kurikulum Diknas berada dalam bingkai nilai-nilai Islam. SDIT Qurrata A’yun Batusangkar memiliki muatan kurikulum Nasional dan kurikulum keagamaan yang dikembangkan berdasarkan minat dan kebutuhan peserta didik tetapi tetap disesuaikan dengan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). Dua kurikulum ini tentu harus di integrasikan. Hal ini dilakukan agar tidak saling tumpang tindih dan tidak berada pada wilayah tarik menarik antara yang satu dengan yang lainnya dan agar tidak terjadi permasalahan. Mata pelajaran yang berada dibawah krikulum SIT adalah Praktek Ibadah, Bahasa Arab, Qira’ah dan Tahfizh al-Qur’an. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin mengetahui strategi kepala sekolah SDIT Qurrata A’yun Batusangkar. Maka penulis tertarik untuk membahasnya dalam bentuk sebuah karya ilmiah dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Menginternalisasikan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kurikulum di SDIT Qurrata ‘Ayun  Batusangkar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan sebuah masalah yang memerlukan penelitian lebih lanjut yaitu: bagaimana strategi kepala sekolah menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam dalam kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi fokus permasalahan yaitu: 
1. Strategi kepala sekolah dalam perencanaan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
2. Strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
3. Strategi kepala sekolah dalam evaluasi menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan:

a. Perencanaan Menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.

b. Pelaksanaan Menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
c. Evaluasi Menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kurikulum di SDIT Qurrata A’yun Batusangkar.
2. Kegunaan secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmiah untuk kemajuan pendidikan Islam. Melalui penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dan bahan pertimbangan bagi para pendidik dan pengambil kebijakan di sekolah dalam pengintegrasian kurikulum. 

3. Kegunaan secara praktis 
Secara praktis, penelitian ini berguna di lapangan oleh bebagai pihak, di antaranya:

a. Masukan bagi Kepala Sekolah sebagai pengambil kebijakan dalam mengambil kebijakan dalam pengintegrasian kurikulum.
b. Masukan bagi Kepala Sekolah untuk menciptkan lingkungan yang kondusif dan iklim sekolah yang dapat mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan nasional, serta tujuan pendidikan Islam.
c. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai pengintegrasian kurikulum.
E. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul, maka penulis perlu menjelaskan kata-kata atau istilah yang terdapat dalam judul tersebut : 
1.  Strategi.  
Strategi dapat diartikan rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai suatu sasaran.
 Pada pembahasan ini strategi yaitu cara, metode dan tekhnik yang digunakan Kepala Sekolah dalam mengembangkan kurikulum SIT untuk pengimplementasian kurikulum 2013  di SDIT Qurrata ‘Ayun Batusangkar.
2. Kepala Sekolah. 
Kepala sekolah sebagai yang bertanggung jawab di sekolah mempunyai kewajiban “menjalankan” sekolahnya. Ia berusaha agar segala sesuatu di sekolahnya berjalan lancar.

3. Internalisasi 
Internalisasi (internalization) Diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian.
 Reber sebagaimana dikutip oleh Mulyana mengartikan internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang
 pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi kepada sikap.
4. Kurikulum. 
Kurikulum dapat diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.
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